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Sektor energi Indonesia masih didominasi oleh fosil

Source:

s dapied frorm HRESI2020 Indonesia primary energy supply and final energy consumption 2019
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Industry
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Household 146,944 MBOE

Biomass 61,393
Commercial 43,938 MBOE

Non Energy Use 25,546 MBOE

Other Sector 11,782 MBOE

Hydro 39,329 MBOE

Geothermal 26,193 MBOE Electricity

e Transformation Losses
823,892 = 601,371 MBOE

Solar PV 474 MBOE MBOE

Wind 1,186 MBOE

Other Renewables 29,906 MBOE

LPG 66,198 MBOE
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Sumber: IESR (2021)




Pada ketiga skenario di LTS-LCCR, sektor energi
merupakan penyumbang emisi terbesar

Emisi GRK Indonesia di tiga skenario LTS-LCCR
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Aksi mitigasi sektor energi di ketiga skenario LTS-LCCR

masih minim dan belum beranjak dari fosil

Trend emisi GRK terus meningkat

3 2050: Bauran energi primer: batubara 45%, gas 17%, ianifi 0
> C P O S minyak 12%, EBT 27%,: Penggunaan batubara 205 juta SEEIEREFILEN (B :
r toe (420 juta ton batubara) selama 201(_)'2050, mencapal
y 3 Belum terjadi transformasi sistem energi sekitar 2.100 juta ton CO2e pada
2050
N 3% 2050: Bauran energi primer: batubara 39%, gas 21%, Trend emisi GRK terus meningkat
o \ minyak 10%, EBT30 %, penggunaan batubara 256 (2.1%/th) selama 2010-2050,
y TRN S p AL s bt mencapai sekitar
y > Transformasi sistem energi dengan fokus pada power .
y' ; generation namun belum agresif 1.439 juta ton CO2e pada 2050

3 2050: Bauran energi primer: batubara 34%, gas
25%,minyak 8% EBT 33%, penggunaan batubara 205

juta toe (293 juta ton batubara) * Emisi GRK peaking pada 2030
* Transformasi sistem energi dengan fokus pada » Setelah peak 1163 juta

transportasi dan pembangkit listrik ton(2030), turun menjadi sekitar
3k Target dapat dicapai melalui penerapan teknologi 766 juta ton CO2e 2050

berdampak signifikan dalam penurunan emisi GRK
seperti CCS/CCUS skala besar, BECCS, EBT
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Agar sesuai dengan Persetujuan Paris, ada beberapa

indikator yang dapat menjadi acuan untuk menyusun

aksi mitigasi yang lebih ambisius

Sektor Ketenagalistrikan Sektor Transportasi Sektor Industri (energi)
Indikator Unit | 2030 2050 Indikator Unit | 2030 2050 Indikator Unit | 2030 2050
Intensitas gC0o2 i Intensitas gC0o2 i i Bauran 0 i i
emisi GRK /kWh 50-255 <0 emisi GRK /pkm 25-30 0-10 listrik & 20-35 25-50
. Spesifik industri semen:
liii:liaEnT % 50-85 98-100 Pen(el_tIS?/S)I EV % 10-45 70-100 Clinker ratio 55-50%
Pabrik semen pakai CCS 10-65%
Bauran Bauran U T
Spesifik industri besi baja:
istri , bahan bak
listrik % 5-10 0 ahan bakar % 20-25 80-90 Intensitas emisi turun 5-90%
batubara rendah
karbon

Sumber: CAT (2020)
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Transformasi sistem energi ke energi bersih dapat
mendukung pertumbuhan ekonomi yang lebih baik

Sumber: Bappenas (2019)

GDP Growth Trajectories for Scenarios Modeled for This Report (2018-2045)
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LCDI Plus: Reflects

LCDI High for 2020-24 and
additional, more ambitious
policy measures thereafter

LCDI High: Includes more
ambitious policy measures
than LCDI Moderate for
2020-45; achieves the
conditional NDC target

LCDI Moderate: Includes
new low carbon policy
measures for 2020-45;
achieves the unconditional
NDC target

Base Case: no new policies
but reflects environmental
degradation

Source: BAPPENAS Environment Directorate, based on results from Indonesia Vision 2045 Model -1V2045.
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Transformasi sistem energi dapat dimulai dengan

kebijakan yang lebih agresif di sektor ketenagalistrikan

Proyeksi bauran energi primer Indonesia 2020-2050 Kapasitas terpasang pembangkit listrik 2020-2050
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Skenario kebijakan: Axis Title

e Tidak ada pembangunan PLTU baru sejak 2025 _
° Phase-out PLTU, PLTGU >20 tahun dan PLTD > EPLTU mPLTG m PLTD m PLTP m PLTA m PLTM/MH m PLTBio = PLTS m PLTE m PLT Laut
15 tahun

Sumber: IESR (2020)
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Apa yang bisa dilakukan Indonesia untuk
meningkatkan ambisi iklimnya

Sektor ketenagalistrikan:
e Akselerasi pembangunan energi terbarukan beyond 23% di tahun 2025
e Moratorium pembangunan PLTU batubara baru (tahun 2025 atau lebih awal)

e Merealisasikan rencana penggantian pemabangkit fossil 13.5 GW dengan pembangkit ET
sebelum 2025

e Menyusun rencana Phase-out PLTU batubara

Sektor transportasi:
e Akselerasi penetrasi kendaraan listrik LDV (motor dan mobil penumpang)

e Penyusunan strategi jangka panjang untuk dekarbonisasi sektor kendaraan berat, udara dan laut
(biofuel, green hydrogen, synthetic fuel dsb)

Sektor industri:
e Menyusun strategi dekarbonisasi per jenis industri
e Kombinasi dari efisiensi energi, material, dan elektrifikasi

Sektor gedung:
e Kombinasi dari efisiensi energi dan elektrifikasi
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Secara teknis dan
ekonomis, Indonesia
seharusnya mampu
untuk mendekarbonisasi
sistem energi sebelum
2060 atau bahkan tahun
2050. Yang diperlukan
Indonesia untuk
merealisasikannya
adalah dukungan sosial-
politik yang menyeluruh.
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